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Abstrak

Perkembangan teknologi digital menuntut kemampuan guru untuk dapat mengintegrasikan teknologi
informasi dan komunikasi ke dalam pembelajaran yang kontekstual dan relevan dengan budaya lokal.
Namun, guru dan calon guru pendidikan anak usia dini di Nimbokrang, Kabupaten Jayapura, masih
menghadapi keterbatasan kompetensi teknologi, rendahnya kemampuan mengintegrasikan budaya
lokal ke dalam materi ajar, serta minimnya pendampingan praktik. Kegiatan pengabdian ini bertujuan
meningkatkan kompetensi guru dan calon guru dalam memanfaatkan teknologi informasi dan
komunikasi untuk merancang pembelajaran berbasis budaya lokal. Mitra kegiatan adalah guru dan
calon guru pendidikan anak usia dini di wilayah Nimbokrang dengan jumlah peserta 16 orang. Metode
pelaksanaan meliputi analisis kebutuhan, pelatihan berbasis praktik, workshop pengembangan materi,
pendampingan, serta evaluasi melalui pre-test dan post-test disertai refleksi bersama. Hasil kegiatan
menunjukkan peningkatan signifikan pada seluruh indikator, yaitu pemahaman teknologi,
kemampuan integrasi budaya lokal, penggunaan teknologi untuk evaluasi pembelajaran,
pengembangan materi kontekstual, peningkatan rasa percaya diri, dan komitmen penggunaan
teknologi secara berkelanjutan. Seluruh peserta mencapai kategori sangat baik pada aspek kompetensi
dan menunjukkan kesiapan menerapkan hasil pelatihan di lembaga masing-masing.

Kata kunci: pendidikan anak usia dini; teknologi informasi dan komunikasi; budaya lokal; pelatihan
guru; pembelajaran kontekstual.

Abstract

The development of digital technology demands that teachers integrate information and
communication technology into contextual and culturally relevant learning. However, early childhood
teachers and teacher candidates in Nimbokrang, Jayapura Regency, still face limited technological
competency, low ability to integrate lokal culture into open materials, and minimal practical mentoring.
This community service activity aims to improve the competency of teachers and teacher candidates in
utilizing information and communication technology to design lokal culture-based learning. The
activity partners are early childhood teachers and teacher candidates in the Nimbokrang area with 16
participants. The implementation method includes needs analysis, practice-based training, material
development workshops, mentoring, and evaluation through pre- and post-tests accompanied by joint
reflection. The activity results showed significant improvements in all indicators, namely understanding
technology, the ability to integrate lokal culture, the use of technology for learning evaluation, the
development of contextual materials, increased self-confidence, and commitment to the sustainable use
of technology. All participants achieved the very good category in the competency aspect and
demonstrated readiness to apply the training results in their respective institutions.

1601



Sirjon, Olua, Beay, Setyaningsih, Indrawati, Annuar 1602

Keywords: early childhood education; information and communication technology; lokal culture;
teacher training; contextual learning

PENDAHULUAN

Seiring dengan perkembangan zaman, keterampilan dalam pemanfaatan teknologi digital
semakin menjadi bagian yang tak terpisahkan dalam dunia pendidikan. Hal ini menuntut para guru
untuk memiliki kompetensi dalam menggunakan berbagai perangkat lunak dan aplikasi yang
mendukung pembelajaran. Pemerintah Indonesia, melalui berbagai kebijakan pendidikan, telah
mendorong pemanfaatan teknologi dalam proses pembelajaran untuk mendukung kualitas pendidikan
nasional.

Di berbagai daerah, termasuk di Nimbokrang, Kabupaten Jayapura, pemanfaatan TIK dalam
pembelajaran masih menghadapi berbagai tantangan. Hasil analisis situasi menunjukkan bahwa
banyak guru dan calon guru di wilayah ini belum memiliki keterampilan yang memadai dalam
mengintegrasikan teknologi ke dalam perencanaan materi pembelajaran, termasuk mengintegrasikan
materi pembelajaran dengan budaya lokal. Hambatan utama yang dihadapi adalah kurangnya
pelatihan yang relevan, keterbatasan akses terhadap sumber daya teknologi, serta minimnya
pendampingan dalam penerapan TIK secara efektif di kelas. Guru dan calon guru belum mendapatkan
pelatihan yang cukup dalam penggunaan teknologi pembelajaran, baik dalam aspek teknis maupun
pedagogis. Sebagian besar guru hanya mengenal teknologi dasar seperti penggunaan komputer dan
proyektor, tetapi masih kurang memahami cara memanfaatkan aplikasi pendidikan untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran. Infrastruktur teknologi di berbagai sekolah di Nimbokrang masih
terbatas. Banyak sekolah yang belum memiliki laboratorium komputer atau akses internet yang
memadai. Hal ini menghambat guru dalam mengeksplorasi berbagai teknologi pendidikan yang
tersedia. Guru juga kesulitan menemukan bahan ajar digital yang sesuai dengan kurikulum dan
kebutuhan siswa. Selain itu, keterbatasan dalam mendesain bahan ajar berbasis budaya lokal juga
menjadi kendala utama. Meskipun beberapa guru telah memiliki akses ke perangkat teknologi, mereka
masih kesulitan dalam mengintegrasikan teknologi ke dalam desain pembelajaran secara sistematis dan
efektif. Selain itu, masih terdapat beberapa guru masih enggan untuk beradaptasi dengan teknologi
baru dalam pembelajaran. Faktor kebiasaan dan kurangnya rasa percaya diri dalam menggunakan
teknologi menjadi hambatan dalam adopsi TIK. Masalah di atas juga sesuai dengan hasil sejumlah
pengabdian mencatat hambatan guru seperti kurangnya infrastruktur, keterampilan guru yang tidak
memadai dalam menggunakan TIK, dan kurangnya dukungan dari sekolah (Marlina, 2020); (Sirjon,
Mamma, & Olua, 2023); (Lestari, 2015).

Selain kendala pemanfaatan TIK, pengintegrasian budaya lokal ke dalam pembelajaran juga
masih jarang dilakukan oleh guru PAUD, padahal mengintegrasikan budaya lokal ke dalam
pendidikan anak usia dini sangat penting untuk menumbuhkan rasa identitas dan rasa memiliki di
antara anak-anak. Seiring intensifikasi globalisasi, sangat penting bagi praktik pendidikan untuk
mencerminkan nilai-nilai dan budaya lokal untuk mengimbangi pengaruh asing. Selain memperkaya
pengalaman belajar, budaya lokal juga membantu menanamkan rasa bangga dan pemahaman pada
anak-anak sejak usia dini (Yulindrasari & Djoehaeni, 2019); (Gonadi, Wulandari, & Desyanty, 2021).
Mengintegrasikan budaya lokal ke dalam materi PAUD memiliki beberapa fungsi penting, yaitu: 1)
Identitas dan Kesadaran Budaya. Melibatkan anak-anak dengan budaya lokal mereka membantu
mengembangkan rasa identitas yang kuat. Misalnya, program "Rebo Nyunda" di Jawa Barat bertujuan
untuk menumbuhkan landasan budaya yang kuat pada anak-anak, menanamkan nilai-nilai dan
kepercayaan yang berakar pada tradisi lokal (Yulindrasari & Djoehaeni, 2019). Program ini dirancang
untuk mengurangi dampak ideologi asing dengan menumbuhkan rasa bangga terhadap warisan lokal;
2) Peningkatan Pembelajaran melalui Relevansi. Pembelajaran menjadi lebih bermakna ketika berkaitan
dengan kehidupan sehari-hari dan lingkungan anak. Studi menunjukkan bahwa penggunaan kearifan
lokal sebagai media pengajaran dapat meningkatkan keterlibatan dan pemahaman anak (Manapa,
2021); (Rahmawati & Sriyati, 2024). Dengan memasukkan tema dan cerita lokal, pendidik dapat
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menciptakan kurikulum yang lebih relevan dan beresonansi dengan siswa; 3) Pelestarian Budaya Lokal.
Lembaga pendidikan memiliki peran penting dalam melestarikan budaya lokal, terutama dengan
meningkatnya globalisasi digital. Program yang menekankan tradisi dan nilai-nilai lokal membantu
menjaga budaya-budaya ini tetap hidup di kalangan pelajar muda. Integrasi seni dan kerajinan lokal ke
dalam kurikulum telah terbukti memperkuat kebanggaan dan kesadaran budaya pada anak-anak
(Tocas & Junianto, 2023); (Muzakki & Fauziah, 2015).

Meskipun manfaat mengintegrasikan budaya lokal ke dalam Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD)
jelas, beberapa tantangan, yaitu adanya resistensi terhadap perubahan. Beberapa pendidik mungkin
merasa senang dengan perubahan metode pengajaran tradisional. Pelatihan dan dukungan sangat
penting untuk mengurangi ketakutan ini dan membekali pendidik dengan keterampilan yang
diperlukan (Astuti et al., 2020); (Alfafan & Nadhif, 2023). Tantangan berikutnya berkaitan dengan upaya
menyeimbangkan pengaruh global dan lokal. Di dunia yang semakin global, sekolah sering kali
menyusun kurikulum yang menekankan standardisasi. Menemukan keseimbangan yang tepat antara
standar pendidikan global dan relevansi budaya lokal sangat penting untuk praktik pengajaran yang
efektif (Trisna, 2019); (Manapa, 2021). Selanjutnya, berkaitan dengan ketersediaan sumber daya.
Kurangnya sumber daya dan materi yang secara efektif mengintegrasikan budaya lokal ke dalam
pendidikan dapat menjadi hambatan yang signifikan. Upaya berkelanjutan diperlukan untuk
mengembangkan dan menyebarluaskan materi pendidikan berkualitas tinggi yang mencerminkan
budaya lokal (Khadijah, Fajriah, & Budiarti, 2022); (Rahmawati & Sriyati, 2024).

Permasalahan-permasalahan tersebut menunjukkan adanya kebutuhan mendesak untuk
meningkatkan kompetensi guru dan calon guru dalam mengintegrasikan budaya lokal berbasis TIK ke
dalam materi pembelajaran, sehingga program pengabdian ini dirancang untuk memberikan solusi
melalui serangkaian pelatihan, lokakarya, dan pendampingan. Pelatihan penggunaan TIK menjadi
solusi yang sangat penting dalam pengintegrasian buday lokal dalam materi pembelahjatan,
sebagaimana dinyatakan oleh Irvani et al. (2020) yang menekankan perlunya pelatihan yang intensif
untuk memberikan pengetahuan dan keterampilan dalam menggunakan TIK. Hal ini didukung oleh
hasil pengabdian Sufyan & Ghofur (2022) yang menunjukkan bahwa adaptasi terhadap teknologi oleh
pendidik sangat penting untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Menurut Subekti, Fridani, &
Nurjannah (2024) optimalisasi penggunaan alat TIK dalam kelas dapat meningkatkan keterlibatan
siswa melalui berbagai sentra pembelajaran seperti eksplorasi dan seni. Integrasi TIK dalam
pendidikan dapat mengembangkan keterampilan TIK yang dibutuhkan untuk membantu siswa
belajar lebih efektif (Fanny, 2020). Selain itu, Susilawati (2018) menunjukkan bahwa penggunaan TIK
dalam pendidikan mampu meningkatkan kualitas pembelajaran dengan mendukung komunikasi
yang lebih baik dan kolaborasi antar siswa. Oleh karena itu, kegiatan pengabdian ini bertujuan
meningkatkan kompetensi guru dan calon guru dalam memanfaatkan teknologi informasi dan
komunikasi untuk merancang pembelajaran berbasis budaya lokal.

METODE

Dalam kegiatan ini, pengabdi menggunakan metode pelatihan dan workshop. Pelatihan ini
mencakup konsep dasar pemanfaatan TIK dalam pembelajaran, dan praktik penggunaannya.
Workshop memberikan kesempatan bagi guru dan calon guru untuk berlatih langsung menggunakan
beberapa aplikasi TIK untuk mengintegrasikan budaya lokal ke dalam materi pembelajaran. Untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan, metode pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat
ini dilakukan melalui beberapa tahap strategis sebagai berikut: 1) Analisis Kebutuhan. Pada tahap ini,
pengabdi melakukan survei awal untuk mengidentifikasi tingkat pemahaman dan keterampilan guru
dalam pemanfaatan TIK. Survey awal juga digunakan untuk memahami kendala dan kebutuhan
spesifik dalam penerapan teknologi dalam pembelajaran serta menentukan strategi pelatihan dan
pendampingan yang sesuai berdasarkan hasil analisis kebutuhan; 2) Pelatihan Berbasis Praktik. Pada
tahap ini, pengabdi menyelenggarakan lokakarya interaktif mengenai pemanfaatan TIK dalam
pembelajaran. Pengabdi akan menyediakan sesi praktik langsung agar peserta dapat mengembangkan
materi pembelajaran terintegrasi dengan budaya lokal. Pada tahap ini juga pengabdi membantu guru
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dalam menyelesaikan kendala teknis maupun pedagogis dalam pemanfaatan TIK; 3) Evaluasi dan
Refleksi. Pada tahap ini, pengabdi mengukur efektivitas pelatihan melalui pre-test dan post-test untuk
mengetahui peningkatan kompetensi guru. Selain itu, pengabdi melakukan diskusi reflektif bersama
peserta untuk mengevaluasi tantangan dan peluang dalam penerapan teknologi dalam pembelajaran.
Dengan pendekatan metode yang sistematis dan berbasis praktik langsung, kegiatan ini
memberikan dampak yang signifikan dalam meningkatkan kompetensi guru dan calon guru dalam
merancang dan mengimplementasikan pembelajaran berbasis teknologi di Nimbokrang, Kabupaten

Jayapura.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebagai Langkah pertama dalam kegiatan pengabdian ini, pengabdi melakukan analisis
kebutuhan. Hasilnya menunjukkan bahwa masih banyak guru dan calon guru di wilayah ini belum
memiliki keterampilan yang memadai dalam mengintegrasikan teknologi ke dalam perencanaan materi
pembelajaran, termasuk mengintegrasikan materi pembelajaran dengan budaya lokal. Kondisi inilah
yang mendorong pengabdi malaksanakan kegiatan pengabdian ini. Selanjutnya, sebagai Langkah
kedua dalam kegiatan ini, pengabdi mengadakan kegiatan pelatihan berbasis praktik dengan tema
"Pelatihan Pengintegrasian Budaya Lokal Berbasis TIK ke dalam Materi Pembelajaran Anak Usia Dini".
Pelatihan dimulai dengan penyampaian materi dari tim pengabdi. Tim pengabdi memberikan materi
tentang bagaimana memanfaatkan TIK dalam mengintegrasikan budaya lokal ke dalam materi
pembelajaran anak usia dini.

Gambar 1. Pemaparan Materi dari Tim Pengabdi

Setelah memaparkan materi, pengabdi kemudian melaksanakan tanya jawab bersama dengan
peserta utamanya berkaitan dengan pemanfaatan TIK. Diskusi berlangsung secara hangat dan
menyenangkan. Setelah diskusi, dilanjutkan dengan praktek langsung pengintegrasian budaya lokal ke
dalam materi pembelajaran anak usia dini.

Setelah melaksanakan pelatihan berbasis praktik, pengabdi kemudian melakukan Langkah
ketiga yaitu evaluasi dan refleksi. Hasil evaluasi terhadap kegiatan pengabdian menunjukkan hasil
yang sangat signifikan terhadap peningkatan kompetensi peserta dalam berbagai aspek yang telah
ditargetkan. Evaluasi dilakukan berdasarkan enam indikator keberhasilan utama, yaitu peningkatan
pemahaman TIK, kemampuan integrasi budaya lokal, penggunaan TIK untuk evaluasi pembelajaran,
pengembangan materi pembelajaran kontekstual, peningkatan rasa percaya diri dalam pengintegrasian
budaya lokal berbasis TIK, serta komitmen penggunaan TIK secara berkelanjutan.

Pelatihan pengintegrasian budaya lokal berbasis TIK ke dalam materi pembelajaran anak usia dini



ISSN : 2614-5251 (print) | ISSN : 2614-526X (elektronik) 1605

Gambar 2. Diskusi Tim Pengabdi Bersama Peserta

Berikut ini uraian hasil kegiatan berdasarkan keenam indikator tersebut.
Peningkatan Pemahaman TIK
Pada awal kegiatan, hasil pre-test menunjukkan bahwa mayoritas peserta memiliki pemahaman
yang sangat rendah terhadap penggunaan TIK dalam pembelajaran anak usia dini. Sebanyak
81,25% peserta tidak memahami penggunaan TIK, sementara 18,75% peserta memiliki tingkat
pemahaman yang cukup. Tidak terdapat peserta yang menunjukkan pemahaman atau penguasaan
yang baik terhadap TIK. Setelah pelaksanaan pelatihan, terjadi peningkatan drastis pada
pemahaman peserta. Seluruh peserta (100%) menunjukkan pemahaman yang sangat baik terhadap
penggunaan TIK. Peningkatan ini menunjukkan efektivitas strategi pelatihan yang berbasis praktik
langsung (hands-on training) serta pemberian contoh nyata aplikasi TIK dalam pembelajaran
PAUD. Dengan demikian, target minimal sebesar 75% peserta mengalami peningkatan pemahaman
berhasil dilampaui dengan hasil sempurna. Hal ini sejalan dengan pengabdian yang menunjukkan
bahwa pelatihan berbasis praktik langsung sangat efektif dalam meningkatkan pemahaman peserta
terhadap teknologi informasi dan komunikasi (A’ini, Alfy, & Soenarno, 2024); (Tanu, 2019);
(mutiawati, 2023).
Kemampuan Integrasi Budaya Lokal ke dalam Materi Pembelajaran
Pada evaluasi awal, tidak ada guru maupun calon guru yang mampu mengintegrasikan budaya
lokal ke dalam materi pembelajaran anak usia dini. Ini menunjukkan adanya kebutuhan yang
sangat besar akan pelatihan yang dapat membekali peserta dengan keterampilan praktis dalam
mengaitkan budaya lokal dengan kegiatan pembelajaran. Setelah pelatihan, semua peserta (100%)
berhasil mengintegrasikan budaya lokal dalam materi pembelajaran yang mereka kembangkan.
Sebanyak 93,75% peserta termasuk dalam kategori sangat mampu, dan 6,25% peserta berada dalam
kategori mampu. Peningkatan ini membuktikan bahwa pendekatan pelatihan yang menekankan
pada pentingnya konteks budaya lokal dalam pendidikan anak usia dini efektif meningkatkan
kesadaran dan keterampilan praktis peserta dalam menyusun materi yang relevan dengan nilai-
nilai budaya setempat. Hal ini juga dipertegas oleh studi yang menunjukkan pentingnya integrasi
konteks lokal dalam pendidikan untuk membuat pembelajaran menjadi lebih berarti dan relevan
(Harefa, Tafonao, Harefa, Sapalakkai, & Sophia, 2022); (Ita & Ngonu, 2025).
Penggunaan TIK untuk Evaluasi Pembelajaran
Pada tahap awal, hanya 12,5% peserta yang memiliki kemampuan menggunakan TIK untuk
melakukan evaluasi pembelajaran. Ini menunjukkan bahwa sebagian besar peserta belum terbiasa
memanfaatkan perangkat TIK dalam proses evaluasi, yang seharusnya menjadi bagian integral dari
kegiatan pembelajaran modern. Setelah mengikuti pelatihan, seluruh peserta (100%) mampu
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menggunakan TIK dalam evaluasi pembelajaran. Dari jumlah tersebut, 93,75% peserta termasuk
dalam kategori sangat mampu, sementara 6,25% peserta berada dalam kategori mampu. Capaian
ini memperlihatkan bahwa pemberian keterampilan teknis terkait pemanfaatan aplikasi evaluasi
digital, seperti pembuatan kuis interaktif, penggunaan platform survei daring, dan aplikasi
manajemen kelas berbasis teknologi, mampu meningkatkan kapasitas guru dan calon guru PAUD
secara signifikan. Ini menunjukkan bahwa pemberian pelatihan yang berkaitan dengan aplikasi
evaluasi digital merupakan langkah kunci dalam meningkatkan kapasitas peserta (Subhan, 2019);
(Rosnita & Suryabayu, 2021). Efektivitas pelatihan dalam menggunakan teknologi untuk evaluasi
seperti kuis interaktif dan survei daring secara signifikan mendorong perubahan dalam cara peserta
menilai pembelajaran yang mereka lakukan (Fatimah, 2025); (Basri, Napsawati, & S., 2025).

4. Pengembangan Materi Pembelajaran Kontekstual
Sebelum pelatihan, tidak satu pun peserta yang mampu menghasilkan materi pembelajaran
kontekstual berbasis budaya lokal yang siap digunakan dalam proses pembelajaran. Materi
pembelajaran yang dikembangkan sebelumnya umumnya bersifat umum, tidak berakar pada
realitas budaya peserta didik, dan kurang relevan dalam membangun identitas budaya anak usia
dini. Setelah kegiatan pelatihan, seluruh peserta (100%) mampu menghasilkan materi pembelajaran
kontekstual yang siap digunakan. Sebanyak 87,5% peserta menghasilkan materi yang tergolong
sangat baik, sedangkan 12,5% peserta menghasilkan materi dalam kategori baik. Materi-materi
yang dikembangkan menunjukkan kreativitas tinggi peserta dalam menggabungkan unsur budaya
lokal seperti cerita rakyat, tarian tradisional, lagu daerah, hingga permainan tradisional ke dalam
kegiatan pembelajaran anak usia dini yang sesuai dengan perkembangan anak. Hal ini
memperlihatkan kreativitas tinggi dari guru dalam mengintegrasikan elemen budaya lokal ke
dalam pembelajaran, sesuai dengan prinsip-prinsip pembelajaran kontekstual yang mengaitkan
pelajaran dengan pengalaman dan konteks siswa sehari-hari (Tanasyah & Putrawan, 2022); (Nunaki,
2025) (Saadah, Wikanengsih, & Nurhayati, 2022).

5. Peningkatan Rasa Percaya Diri
Sebelum pelatihan, mayoritas peserta menunjukkan tingkat kepercayaan diri yang rendah.
Sebanyak 81,25% peserta merasa tidak percaya diri dalam mengintegrasikan budaya lokal berbasis
TIK, sedangkan 18,75% lainnya merasa kurang percaya diri. Tidak ada peserta yang merasa cukup
percaya diri, percaya diri, ataupun sangat percaya diri. Setelah pelatihan, terjadi perubahan besar.
Semua peserta (100%) menunjukkan tingkat kepercayaan diri yang sangat tinggi dalam
pengintegrasian budaya lokal berbasis TIK ke dalam materi pembelajaran. Hal ini mencerminkan
bahwa selain peningkatan keterampilan teknis, pelatihan ini juga berhasil membangun
kepercayaan diri peserta untuk menerapkan pengetahuan dan keterampilan baru mereka dalam
praktik pembelajaran. Kepercayaan diri yang tinggi merupakan modal penting bagi guru. Ini
menegaskan bahwa selain meningkatkan keterampilan teknis, pelatihan ini juga berperan vital
dalam membangun mental dan kapasitas guru untuk berinovasi dalam proses pembelajaran
(Rahayu, 2024); (Loka, Diana, & Wafa, 2022).

6. Komitmen Penggunaan TIK Secara Berkelanjutan
Sebelum pelaksanaan pelatihan, tidak ada peserta yang menunjukkan komitmen untuk
menggunakan TIK secara berkelanjutan dalam pembelajaran. Ini mengindikasikan adanya
keraguan, ketidakpastian, atau keterbatasan dalam mengakses dan memanfaatkan teknologi secara
berkesinambungan. Setelah pelatihan, seluruh peserta (100%) menunjukkan komitmen untuk
menggunakan TIK secara berkelanjutan dalam kegiatan pembelajaran anak usia dini. Perubahan
ini menandakan keberhasilan pelatihan dalam membangun kesadaran pentingnya penggunaan
TIK dalam mendukung proses pembelajaran yang inovatif dan adaptif terhadap perkembangan
zaman. Komitmen berkelanjutan ini juga menjadi indikator keberhasilan yang penting, karena
penggunaan TIK dalam pembelajaran anak usia dini bukan hanya tren sesaat, melainkan menjadi
kebutuhan jangka panjang yang harus terus dikembangkan dan diperbaharui seiring kemajuan
teknologi. Ini menunjukkan hasil pelatihan dalam menghadirkan kesadaran akan pentingnya TIK
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dalam mendukung pembelajaran yang inovatif dan adaptif terhadap perkembangan zaman
(Kurniawati, Adawiyah, & Munsi, 2021); (Saadah et al., 2022).

Berdasarkan hasil yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa pelatihan ini berhasil mencapai
semua target luaran yang telah ditetapkan. Setiap indikator menunjukkan peningkatan signifikan,
dengan capaian 100% peserta memenuhi atau bahkan melebihi target minimal yang telah dirumuskan
sebelumnya. Pencapaian ini menunjukkan bahwa pelatihan yang kontekstual, berbasis praktik
langsung, dan memperhatikan kebutuhan spesifik peserta sangat efektif dalam membangun
kompetensi guru dan calon guru PAUD. Selain itu, dukungan terhadap peserta melalui simulasi,
praktik pembuatan materi, serta penyusunan rencana tindak lanjut berbasis praktik nyata terbukti
memperkuat hasil pelatihan. Kegiatan ini tidak hanya memberikan dampak peningkatan keterampilan
teknis, tetapi juga membangun sikap positif terhadap pentingnya pelestarian budaya lokal melalui
pembelajaran berbasis teknologi. Dengan hasil ini, diharapkan guru dan calon guru yang telah
mengikuti pelatihan mampu menjadi agen perubahan dalam mengembangkan pembelajaran anak usia
dini yang lebih kontekstual, inovatif, serta relevan dengan tantangan era digital.

SIMPULAN DAN SARAN

Pelaksanaan kegiatan Pelatihan Pengintegrasian Budaya Lokal Berbasis TIK ke dalam Materi
Pembelajaran Anak Usia Dini telah berhasil mencapai seluruh target yang ditetapkan. Berdasarkan hasil
pengabdian, dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 1) Pelatihan ini efektif dalam
meningkatkan pemahaman peserta tentang penggunaan TIK, terbukti dengan meningkatnya 100%
peserta ke kategori sangat memahami penggunaan TIK dalam pembelajaran; 2) Seluruh peserta mampu
mengintegrasikan budaya lokal ke dalam materi pembelajaran anak usia dini, dengan mayoritas
(93,75%) berada pada kategori sangat mampu; 3) Penggunaan TIK untuk evaluasi pembelajaran berhasil
dikuasai oleh 100% peserta, dengan sebagian besar berada pada kategori sangat mampu; 4) Peserta
menunjukkan kemampuan menghasilkan materi pembelajaran kontekstual berbasis budaya lokal
dengan kualitas sangat baik dan baik; 5) Terdapat peningkatan yang sangat signifikan pada rasa
percaya diri peserta dalam mengintegrasikan budaya lokal berbasis TIK, dengan 100% peserta berada
pada kategori sangat percaya diri; 6) Seluruh peserta menunjukkan komitmen kuat untuk
menggunakan TIK secara berkelanjutan dalam pembelajaran anak usia dini. Secara keseluruhan,
kegiatan pengabdian ini tidak hanya meningkatkan aspek kognitif, psikomotorik, dan afektif peserta,
tetapi juga membangun fondasi penting dalam upaya melestarikan budaya lokal melalui pendidikan
berbasis teknologi informasi.

Berdasarkan hasil dan refleksi dari pelaksanaan kegiatan, beberapa saran yang dapat diberikan
antara lain: 1) Bagi pengabdi, penting untuk melanjutkan sosialisasi dan pendampingan penggunaan
TIK berbasis budaya lokal di lembaga PAUD agar integrasi ini menjadi bagian dari budaya kerja
Lembaga; 2) Pengabdi selanjutnya disarankan untuk mengembangkan modul pelatihan dan panduan
praktis yang lebih sistematis agar guru dapat lebih mudah mengaplikasikan hasil pelatihan secara
mandiri; 3) Lembaga PAUD perlu memperhatikan ketersediaan fasilitas TIK yang memadai untuk
mendukung keberlanjutan implementasi pembelajaran berbasis TIK dan budaya lokal; Bagi guru agar
membentuk komunitas belajar antar guru dalam mengembangkan inovasi materi pembelajaran
berbasis budaya lokal berbantuan TIK; 4) Guru dan kepala sejkolah disarankan untuk melakukan
evaluasi berkala terhadap implementasi pengintegrasian budaya lokal berbasis TIK di kelas-kelas
PAUD untuk mengetahui efektivitas dan kendala yang dihadapi, sehingga dapat segera diberikan
intervensi yang tepat.
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